
 

 

 

Abstract — Aplikasi dengan berbasis Natural Language 

Processing ini berfungsi merancang sebuah sistem pengakses 

basisdata. Metoda akses menggunakan query bahasa Indonesi  

dari 7 format pertanyaan yang telah ditetapkan untuk 

membantu pekerjaan pencarian data soal ujian dalam format 

XML. Cara pencarian data dalam aplikasi ini dilakukan 

dengan memberikan input berupa sebuah perintah dalam 

bahasa Indonesia. Pengguna memasukkan kalimat tanya atau 

kalimat perintah dengan format yang sudah ditetapkan. 

Aplikasi ini akan memberikan hasil dalam bentuk tabel 

kepada user. Jika format kalimat tidak sesuai dengan aturan 

produksi maka yang dimunculkan oleh aplikasi ini adalah 

sebuah peringatan kesalahan. Sedangkan jika input kalimat 

yang diberikan sudah sesuai dengan format aturan, tetapi 

data tidak tersedia maka aplikasi ini akan memunculkan 

sebuah tabel kosong. 

Keywords—natural language processing, query bahasa 

Indonesia, soal ujian, SQL, XML 

1. LATAR BELAKANG 

ntuk pencarian informasi pada sebuah basisdata, 

selain diperlukan pemahaman dalam bahasa Inggris, 

juga diperlukan pemahaman yang memadai tentang 

struktur penulisan query dan pemahaman antar muka 

suatu sistem basisdata. Untuk itu diperlukan suatu sistem 

yang dapat digunakan untuk melakukan pencarian data 

dengan cara yang lebih sederhana, daripada menuliskan 

pernyataan query yang cenderung tidak dipahami oleh 

pengguna awam. Sistem yang dibutuhkan adalah sistem 

yang dapat memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan oleh pengguna awam dengan memasukkan 

pertanyaan dalam bahasa alami yang dikuasai oleh 

pengguna.  

Dalam sistem informasi akademik, khususnya 

pada pengelolaan data ujian di Fakultas Teknologi 

Informasi, operator sistem adalah pengguna yang tidak 

mempunyai latar belakang pengetahuan query yang 

cukup. Sehingga kebutuhan untuk mendapatkan 

informasi menggunakan sistem dengan interaksi bahasa 

alami yaitu bahasa Indonesia sangatlah diperlukan. 

Demikian juga dalam hal tampilan antarmuka, operator 

akan lebih mudah berinteraksi dengan sistem, jika 

 
  

tampilan antarmuka dalam bentuk grafis maupun dalam 

bentuk formulir. 

Maka sistem yang tepat sebagai solusi adalah 

sistem Pemrosesan Bahasa Alami (Natural Language 

Processing) yaitu sistem yang mengijinkan pengguna 

memberikan pernyataan tentang informasi yang 

dibutuhkan dalam bahasa alami dan sistem tidak 

memberikan jawaban dalam bentuk satu dokumen penuh 

dimana pengguna harus menentukan sendiri mana yang 

tepat sebagai jawaban, tetapi jawaban yang diberikan 

oleh sistem adalah suatu kutipan teks singkat atau 

bahkan sebuah frase (Wibisono, 2010). 

XML (eXtensible Markup Language) 

mendeskripsikan susunan informasi dan berfokus pada 

informasi itu sendiri. XML terutama dibutuhkan untuk 

menyusun dan menyajikan informasi dengan format 

yang tidak mengandung format standar, layaknya seperti 

heading, paragraph, table dan lain sebagainya. File 

XML berbentuk teks sehingga bila diperlukan dapat 

dibaca tanpa memerlukan bantuan perangkat lunak 

khusus. Hal ini memudahkan pengembangan aplikasi 

yang menggunakan XML untuk men – debug 

programnya. Kelebihan lain dari XML adalah 

kemampuan untuk mempertukarkan informasi dari satu 

sistem ke sistem lain yang berbeda platform. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam 

penelitian ini akan dibangun aplikasi pemrosesan bahasa 

alami untuk query basisdata akademik dengan format 

data XML. Diharapkan sistem yang dibuat akan lebih 

memudahkan pencarian informasi akademik oleh 

pemakai (Hartati dan Zuliarso, 2008). 

2. CARA PENELITIAN 

Dalam perancangan aplikasi ini, langkah yang 

dilakukan adalah merancang basisdata XML dengan 

berdasar aturan yang diperoleh dari studi pustaka tentang 

basisdata XML. Kemudian melakukan pengamatan 

obyek penelitian, dalam hal ini merancang  dan membuat 

soal ujian di Fakultas Teknologi Informasi dalam format 

XML. Dilanjutkan dengan merancang dan 

mengimplementasikan aplikasi query bahasa indonesia 

pada basisdata soal ujian di Fakultas Teknologi 

Informasi Universitas Stikubank dengan format data 

XML 
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3. PERANCANGAN 

3.1. Deskripsi Sistem 

Program aplikasi query Bahasa Indonesia pada 

basisdata soal ujian di fakultas teknologi informasi 

universitas stikubank dengan format data xml adalah 

program aplikasi digunakan oleh dosen, instruktur dan 

staf administrasi akademik untuk membantu pekerjaan 

pencarian data dalam format XML yang berkaitan 

dengan data soal ujian. Aplikasi ini dapat dipergunakan 

sebagai alat bantu dalam pencarian data dengan domain 

soal ujian. Cara pencarian data dalam aplikasi ini 

dilakukan dengan memberikan input berupa sebuah 

perintah dalam bahasa Indonesia.   

 

 
 

User memasukkan kalimat tanya atau kalimat 

perintah dengan format yang sudah ditetapkan. Format 

kalimat yang sudah ditetapkan disebut sebagai sebuah 

aturan produksi. Dalam aplikasi ini diberikan beberapa 

contoh kalimat yang sesuai dengan format aturan 

produksi. Aplikasi ini akan memberikan hasil dalam 

bentuk tabel kepada user, jika input kalimat yang 

diberikan sudah benar dan data tersedia sesuai 

permintaan. Jika format kalimat tidak sesuai dengan 

aturan produksi maka yang dimunculkan oleh aplikasi 

ini adalah sebuah peringatan kesalahan. Sedangkan jika 

input kalimat yang diberikan sudah sesuai dengan format 

aturan, tetapi data tidak tersedia maka aplikasi ini akan 

memunculkan sebuah tabel kosong. Prinsip kerja dari 

aplikasi ini adalah : 

1. Menerima input kalimat. 

2. Memisahkan input kalimat menjadi kata. 

3. Dari tiap kata yang muncul, akan dibandingkan 

dengan kata – kata yang sudah terdaftar dalam 

program. 

4. Dari hasil pembandingan akan didapat kelompok 

kata yang termasuk kata yang bermakna (token) dan 

kelompok kata yang tidak bermakna.  

5. Kata yang tidak bermakna akan diabaikan, 

sedangkan kata yang bermakna akan dibandingkan 

dengan daftar kata yang termasuk atribut. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan field yang sesuai 

dengan maksudk kalimat.  

6. Selain dibandingkan dengan daftar atribut, kata – 

kata yang bermakna juga dibandingkan dengan 

daftar kata pelengkap yang berisi daftar kata - kata 

yang digunakan sebagai operator seperti kata – kata 

sama dengan, kurang dari, lebih dari dan lain – lain.  

7. Kata – kata yang termasuk kondisi dari operator 

akan didapatkan dari hasil perbandingan kata – kata 

alami dengan daftar kata kondisi yang berisi kata - 

kata keterangan kondisi seperti kata, huruf, karakter 

dan lain-lain.  

8. Dari kumpulan kata – kata yang termasuk kata – 

kata penting, akan dikonstruksikan sesuai dengan 

aturan produksi pembentuk kalimat. Jika sudah 

sesuai dengan aturan produksi, maka akan 

diterjemahkan dalam XQuery untuk mengakses 

basisdata XML, sehingga menghasilkan keluaran 

field yang sesuai dengan pertanyaan atau perintah  

masukan. 

 

3.2. Struktur Data 

Dalam penyimpanan data dengan format XML, 

maka data soal ujian dibuat dalam XML schema. 

Pembuatan XML Schema dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa elemen – elemen dan atribut – atribut 

yang dimasukkan ke dalam dokumen sudah memenuhi 

aturan yang diterapkan dalam skema. XML Schema 

Tabel_Ujian untuk data yang disimpan adalah sebagai 

berikut :  

1. universitas 9. tahun akademi 

2. fakultas 10. kelompok 

3. kode 11. hari 

4. mata kuliah 12. tanggal 

5. progdi 13. jam 

6. jenjang 14. waktu 

7. periode 15. sifat 

8. semester 16. perintah 

 17.deskripsi :  

     a. no 

     b. soal 

     c. bobot 

 

Penggambaran data dengan format XML pada 

XML Grid akan terlihat seperti gambar 2. Field yang 

dimiliki mahasiswa akan diperlihatkan sebagai elemen 

utama, sedangkan field yang dimiliki oleh kuliah 

diperlihatkan sebagai elemen dengan susunan yang 

bersarang. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. XML Grid 

 
4. IMPLEMENTASI 

4.1. Basisdata XML 

Basisdata yang digunakan dalam aplikasi ini 

adalah basisdata soal ujian dalam format XML. Data 

yang digunakan adalah data soal ujian dari beberapa 

periode ujian. Data  diambil secara sampling secara 

acak. Tabel tersebut ditampilkan dalam struktur data 

seperti ditampilkan dalam gambar 3.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur data soal ujian dalam format XML 

Pembuatan data soal ujian diimplementasikan 

menggunakan SQL Server 2008 dalam format XML. 

Gambar 4 adalah tampilan data soal ujian di lingkungan 

Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Stikubank 

dalam format XML. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan data soal ujian dalam format XML 

 

4.2. Antarmuka Display Query 

Pada subprogram ini ditentukan koneksi aplikasi 

dengan database dan tabel yang digunakan dalam 

aplikasi ini. Database yang digunakan adalah ”SOAL2” 

dan tabel yang digunakan adalah ”Tabel_Ujian”, dengan 

username ”sa” dan password ”aliya”, seperti terlihat 

pada gambar 5.  
 

 
 

Ketika aplikasi dijalankan akan ditampilkan 

sebuah default query bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan format kalimat. Dalam default query ini 

ditampilkan sebuah perintah dalam Bahasa Indonesia 

untuk menampilkan daftar mata kuliah seperti terlihat 

pada gambar 6. 

 
Jika format query sudah benar, tetapi data yang 

dikehendaki tidak tersedia, maka akan ditampilkan tabel 

kosong. Begitu juga jika terdapat kesalahan dalam 

penulisan format query, maka akan ditampilkan pesan 

kesalahan, seperti terlihat pada gambar 7. 

<ujian> 

  <universitas>UNIVERSITAS 

STIKUBANK</universitas> 

  <fakultas>FAKULTAS TEKNOLOGI 

INFORMASI</fakultas> 

  <kode>A.2.5.1006</kode> 

  <matakuliah>SISTEM OPERASI</matakuliah> 

  <progdi>SISTEM INFORMASI</progdi> 

  <jenjang>S1</jenjang> 

  <periode>AKHIR SEMESTER</periode> 

  <semester>GASAL</semester> 

  <tahunakademik>2007/2008</tahunakademik> 

  <kelompok>PAGI</kelompok> 

  <hari>JUMAT</hari> 

  <tanggal>18 JANUARI 2008</tanggal> 

  <jam>08:00</jam> 

  <waktu>90 MENIT</waktu> 

  <sifat>TUTUP BUKU</sifat> 

  <perintah>KERJAKAN SEMUA SOAL DI BAWAH 

INI</perintah> 

  <deskripsi> 

    <no>1</no> 

    <soal>APA YANG MENJADI TUJUAN KEAMANAN 

SISTEM DAN JELASKAN JENIS-JENIS GANGGUAN 

PADA KEAMANAN SISTEM KOMPUTER !</soal> 

    <bobot>20%</bobot> 

  </deskripsi> 

  <deskripsi> 

    <no>2</no> 

    <soal>PERANGKAT MASUKAN DAN KELUARAN 

DAPAT DIKELOMPOKKAN DALAM BERAGAM KRITERIA, 

JELASKAN KRITERIA BERDASARKAN SIFAT 



 

 

 

 
 

4.3. Antarmuka Result Set 

Program Antarmuka ResultSetTableModel ini 

digunakan untuk melakukan koneksi antara program 

Java dengan SQL Server 2008 melalui JDBC. 

Selanjutnya melakukan eksekusi perintah XQuery dan 

menerima hasil record.  Hasil record ditampilkan dalam 

bentuk tabel. Jika koneksi tidak berhasil maka muncul 

suatu peringatan “Not Connected to Database “, seperti 

terlihat pada gambar 8. 

 
4.4. Scanner 

Dalam implementasi sistem ini, scanner yang 

digunakan adalah utilitas scanner yang ada dalam library 

Java. Untuk menggunakannya cukup dengan 

memanggilnya, dengan proses pemanggilan 

diimplementasikan seperti terlihat pada gambar 9. 
 

 
4.5. Parsing  

Analisis sintaks dilakukan berdasarkan aturan 

produksi yang telah ditentukan dan akan menghasilkan 

pohon sintaks (pohon parser). Seperti terlihat pada 

gambar 10. proses pengubahan pohon sintaks hasil 

parsing ke dalam tipe – tipe query diimplementasikan 

dalam bagian program ini.  
 

 
 

Dalam perulangan, pengujian adanya token 

didefinisikan dengan regex dengan memanggil metode 

hasNext() dengan pola had sebagai argumen, seperti 

terlihat pada gambar 11. Bagian ini untuk menampung 

kata – kata yang nantinya dikelompokkan sebagai kata – 

kata yang tidak bermakna (bukan token). 

 
Sedangkan bagian yang digunakan untuk 

menampung kata – kata yang nantinya 

dikelompokkan sebagai kata – kata yang bermakna 

(token), diperlihatkan, seperti terlihat pada gambar 

12. 

 



 

 

 

Dalam kalimat input dimungkinkan untuk 

mengakses data yang memiliki nama atribut yang terdiri 

dari dua kata yang dirangkai. Maka dibutuhkan suatu 

aturan, seperti terlihat pada gambar 13. yang dapat 

memastikan bahwa jika pengguna memberikan input 

dengan satu atribut, tetapi menuliskannya dengan 

menggunakan dua kata yang dipisahkan dengan spasi, 

maka input tersebut dapat diterima dengan benar. 

 

 
 

Dalam mengimplementasikan parsing dilakukan 

dengan menggunakan teknik perulangan dan struktur if. 

Simpul yang ada di linked list akan diambil satu persatu 

dari depan. Seperti terlihat pada gambar 14. simpul ini 

dikemudian dievaluasi untuk menentukan apakah berupa 

atribut, operator ataukah data. Berikut ini contoh 

penguraian linked list dan penterjemahan menjadi bagian 

dari query dalam XQuery. 

 

 
 

 

4.5. Translator dan Evaluator 
Pohon sintaks yang dihasilkan dari proses 

parsing kemudian diterima translator. Translator 

berfungsi menghasilkan kode antara, sebelum memasuki 

proses evaluasi untuk menentukan jawaban akhir query. 

Komponen evaluator berfungsi mengevaluasi daftar goal 

dalam proses penentuan jawaban  query, sehingga 

evaluasi banyak terlibat dengan entri – entri basisdata, 

seperti terlihat pada gambar 15. 

 
 

Baris pertama akan mengambil satu simpul 

terdepan dari linked list token untuk dimasukkan ke 

dalam variabel bantu. Baris kedua akan menguji apakah 

himpunan treeutama mengandung string yang dimuat 

dalam variabel bantu. Jika ya, maka kemudian dilakukan 

penterjemahan ke dalam fragmen sintaks XQuery.  

Untuk XML dengan data bersarang, proses 

pengubahan pohon sintaks hasil parsing ke dalam tipe – 

tipe query diimplementasikan dalam bagian program 

seperti terlihat pada gambar 16. Setelah dilakukan 

penguraian berdasarkan frase atribut dan frase kondisi. 

Selanjutnya dilakukan penguraian berdasarkan masing – 

masing frase. 

 
 

Dalam tipe input kalimat dimana terdapat 

kalimat tanya atau kalimat perintah yang berisi lebih dari 

satu atribut dan untuk memisahkan atribut – atribut itu 

digunakan tanda koma (,) atau kata “dan”, maka akan 

diterjemahkan sebagai tanda koma (,) seperti terlihat 

pada gambar 17. 
 

 
Proses berikutnya adalah melakukan pengecekan 

terhadap ekor atribut, apakah ekor merupakan sebuah 

kondisi atau ekor merupakan string kosong. Jika ekor 

merupakan string kosong atau tidak ada kata di belakang 

ekor, maka akan langsung dilakukan pemanggilan tabel. 

Tetapi jika tidak, maka dilakukan pemanggilan tabel, 

dilanjutkan dengan pencocokan pola ekor dengan 

kondisi, seperti pada gambar 18. 

 
 

Selanjutnya dicek apakah ada atribut tambahan. 

Atribut tambahan ini dapat berupa kondisi dengan 

sebuah persyaratan. Sedangkan persyaratan dapat berupa 

persyaratan dalam bentuk positif atau negatif. 

Persyaratan dalam bentuk negatif akan diawali dengan 



 

 

kata “bukan” atau “selain”. Kata ini terletak pada ekor 

kondisi. Kata yang menyatakan bukan atau selain akan 

dicek apakah termasuk dalam daftar kata tolak. Jika 

termasuk dalam daftar kata tolak, maka akan 

diterjemahkan sebagai not like, dan ditambahkan di 

belakang pernyataan terjemahan SQL sebelumnya, serta 

ditambahkan tanda “ % ”, seperti terlihat pada gambar 

19. 

 

 
Atribut kondisi juga dapat berisi atribut kondisi 

yang bersifat perbandingan. Atribut kondisi ini bertujuan 

untuk mencari data yang berupa angka. Kondisi ini 

berupa kata “lebih”, “kurang”, “sesudah”, “sebelum” dan 

dideklarasikan dalam fbel dan fdah. Jika termasuk dalam 

fbel maka akan diterjemahkan dalam “ < “, sedangkan 

jika termasuk dalam fdah, maka akan diterjemahkan 

dalam “ > “. Tetapi jika atribut diikuti kondisi secara 

langsung, maka akan diterjemahkan dalam “ = “, seperti 

terlihat pada gambar 20. 

 
 

5. Tampilan Aplikasi 

5.1. Tampilan Tipe q_a (query – atribut) 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2. Tampilan Tipe q_a_a (query – atribut – atribut) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.3. Tampilan Tipe q_a_opr (query – atribut – operator) 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

5.4. Tampilan Tipe q_a_a_opr (query – atribut – atribut 

– operator – atribut – operator) 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

5.5. Tampilan Tipe q_a_bukan (query – atribut – bukan 

– data) 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

5.6. Tampilan contoh-contoh format kalimat input 

 

 

 
 



 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini,maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut:  

1. Aplikasi ini mampu  memberikan informasi 

berkaitan soal ujian dari sebuah permintaan. 

Permintaan dituliskan dalam bahasa Indonesia. 

2. Terdapat 7 format perintah/pertanyaan yang yang 

mampu dijawab oleh  aplikasi ini. 

3. Kesalahan input dapat disebabkan oleh kekeliruan 

format kalimat perintah/pertanyaa. Jika terdapat 

kesalahan dalam memberikan masukan query, maka  

aplikasi ini mampu memberikan. Peringatan yang 

ditampilkan adalah peringatan yang berkaitan 

dengan kesalahan query. Tetapi aplikasi ini belum 

mampu memberikan koreksi otomatis sebagai 

alternatif perbaikan kesalahan.  

4. Aplikasi ini mampu memberikan keluaran berupa 

tabel yang berisi data.  aplikasi ini juga mampu 

menampilkan XQuery hasil translasi dari kalimat 

masukan, dalam hal ini berupa pernyataan SQL 

dalam format XML. 
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